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ABSTRACT 
Having language skills in terms of expressing can encourage children to be brave enough to face 
life's problems naturally (not to feel pressured) and full of responsibility, and to be able to ex-
press their opinions proactively and creatively to deal with problems. The formulation of the 
problem in this study is whether the audio-visual learning model can improve the language 
skills of children aged 4-5 years. The aim is to determine the escalation of language skills of 
children aged 4-5 years through audio-visual media. The form of the research uses a classroom 
action research design. The research subjects were 12 children, namely 5 boys and 7 children at 
KOBER Al-Falah. Data collection techniques are in the form of observation and documentation. 
After the data was obtained, it was analyzed and reflected using the percentage technique. Re-
search on the escalation of language skills can be seen from the escalation indicator of student 
learning outcomes which always increases from cycle I (33.3%), cycle II (58.3%), and cycle III 
(83.3%). The escalation of indicators in this study can be seen when the child dares to express 
his opinion, recounts something that he has / that he has just seen and knows, as well as the 
courage to express his opinion. 
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ABSTRAK 
Memiliki kemampuan bahasa dalam hal mengungkapkan dapat mendorong anak untuk berani 
menghadapi persoalan hidup dengan wajar (tidak merasa tertekan) dan penuh tanggung jawab, 
serta mampu mengutarakan pendapatnya secara proaktif dan kreatif untuk menghadapi per-
soalan.. Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran audio visual dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
eskalasi kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun melalui media audio visual. Bentuk peneli-
tiannya menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek penelitiannya 12 anak yaitu 5 
orang anak laki-laki dan 7 orang anak di KOBER Al-Falah. Teknik pengumpulan data berupa 
observasi, serta dokumentasi. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis dan direfleksi meng-
gunakan teknik persentase. Penelitian eskalasi kemampuan berbahasa dapat dilihat dari indika-
tor eskalasi hasil akhir belajar siswa yang selalu meningkat dari siklus I (33,3%), siklus ke II 
(58,3%), dan siklus ke III (83,3%). Eskalasi indikator dalam penelitian ini dapat dilihat saat 
anak berani mengungkapkan pendapatnya, menceritakan kembali sesuatu yang ia dapat/ yang 
baru ia lihat dan ia ketahui, serta keberanian dalam ha berpendapat. 

Kata Kunci: Eskalasi Bahasa, Anak Usia Dini, Audio Visual 

PENDAHULUAN  
 Bahasa dapat digunakan sebagai 
alat komunikasi atau penghubung antar 
anggota masyarakat  yang terdiri dari in-
dividu-individu yang menyatakan piki-

ran, perasaan dan keinginannya. Okta-
vianus (2013) berpendapat bahwa bahasa 
berperan sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pikiran manusia dapat dita-

 275

mailto:elis2rosmaya@gmail.com
mailto:dedah_jumiatin@ikipsiliwangi.ac.id


JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF) 

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online) 
Vol.4 | No.3 | Mei 2021  
mpilkan melalui bahasa. Pada usia dini, 
seringkali anak mengalami kesulitan un-
tuk mengungkapkan sesuatu yang di-
inginkannya. Hal tersebut terjadi karena 
belum berkembangnya aspek bahasa pada 
anak dan juga rendahnya kosakata yang 
mereka miliki. Pada saat anak sulit untuk 
mengemukakan sesuatu dengan kata 
maka anak akan menunjukan keinginan-
nya melalui bahasa tubuh (gesture). Ku-
rangnya kesempatan anak dalam men-
gungkapkan sesuatu juga dapat meng-
hambat perkembangan bahasa pada anak, 
dan adanya pengaruh secara klinis seperti 
gangguan pada tenggorokan yang 
berpengaruh pada pita suara sehingga 
anak sulit mengeluarkan kata-kata, gang-
guan pada pendengaran yang menye-
babkan anak lambat dalam memperoleh 
informasi sehingga perkemabangan kosa 
katanya menjadi terhambat. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah pendidikan yang diselenggarakan 
untuk membantu petumbuhan dan 
perkembangan agar anak memiliki kesia-
pan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I 
Pasal I ayat 14).  

Namun, terdapat beberapa per-
masalahan yang seringkali terjadi di TK/
KB. Musfiroh (2007) berpendapat bahwa 
terdapat beberapa permasalahan yang 
menghambat target pencapaian pen-
didikan anak usia dini, yaitu 1) pendidik 
yang masih heterogen baik dari segi kual-
itas mengajar, dari segi latar belakang 
pendidikan maupun motivasi profesi. 2) 
tuntutan orang tua terhadap output PAUD 
yang bukan lagi mengarah pada perkem-
bangan anak namun lebih mengacu pada 
segi akademik. 3) kebijakan pemerintah 
yang belum sepenuhnya memihak kepada 
kepentingan anak usia dini. 4) tidak 

adanya sumber pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh pendidik anak usia dini.

Perkembangan bahasa anak meliputi 
empat aspek yaitu aspek mendengarkan/
menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Jalongo (dalam Nita, Elizabet, 
Putu, 2016, hlm.47) berpendapat keempat 
aspek ini berkembang berkelanjutan  
dengan pengertian bahwa aspek memba-
ca dan menulis terbentuk dari kemam-
puan aspek menyimak dan berbicara 
lebih dahulu atau bahasa oral.

Pada anak usia dini (3-5 tahun) ke-
mampuan berbahasa yang paling umum 
dan efektif dilakukan adalah kemampuan 
berbicara, seperti dikemukakan oleh  
Dhieni dan Pujiastuti (2010) bahwa seo-
rang anak yang memiliki kemampuan 
bicara yang baik akan dapat menyam-
paikan apa yang ingin disampaikan den-
gan baik. 

Skinner (dalam Sumaryanti, 2017) 
berpendapat bahwa perkembangan ba-
hasa seorang anak diperoleh melalui 
rangsangan yang diberikan oleh lingkun-
gan terdekat anak Kesulitan tersebut 
tidaklah lain dikarenakan aspek perkem-
bangan bahasa pada anak belum berkem-
bang dengan baik dan kosakata yang 
dimiliki anak masih rendah. Pada saat 
anak sulit untuk mengemukakan sesuatu 
dengan kata maka anak akan menunjukan 
keinginannya melalui bahasa tubuh (ges-
ture). 

 Kurangnya kesempatan anak dalam 
mengungkapkan sesuatu juga dapat 
menghambat perkembangan bahasa pada 
anak, dan adanya pengaruh secara klinis 
seperti gangguan pada tenggorokan yang 
berpengaruh pada pita suara sehingga 
anak sulit mengeluarkan kata-kata, gang-
guan pada pendengaran yang menye-
babkan anak lambat dalam memperoleh 
informasi sehingga perkemabangan kosa 
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katanya menjadi terhambat. Berdasarkan 
hasil penelitian Hurlock (1980, hlm.113) 
bahwa kosa kata anak meningkat pesat 
ketika ia belajar kata-kata baru, arti-arti 
baru untuk kata-kata lama. Melihat 
potensi anak yang begitu besar terhadap 
kemampuannya dalam mengembangkan 
bahasa, maka anak pun dilatih untuk be-
lajar berkomunikasi dan berbicara dengan 
baik agar anak dapat merangkai suatu 
kalimat dengan lebih baik dan menambah 
kosa katanya. 

Dari sekian banyak media yang dapat 
digunakan di lembaga PAUD, pengunaan 
media audio visual merupakan salah satu 
media pengajaran yang dapat digunakan 
untuk membantu dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak terutama 
dalam hal menahami dan mengungkap-
kan. 

Menurut Hamdani (dalam Limarga, 
2017, hlm.89) ”Media audio visual 
merupakan kombinasi audio dan visual 
atau bisa disebut dangan media pandang 
dan dengar.” Penyajian materi pembela-
jaran dapat diubah dengan media dan 
guru menjadi fasilitator dalam pembela-
jaran. Penggunaan media audio visual ini 
dapat membantu anak untuk belajar kare-
na memungkinkan komunikasi dua arah 
antara guru dan anak didik dalam proses 
pembelajaran. 

Menurut Sanaky (dalam Ardiasari, 
2016) Media audio visual merupakan 
media yang menampilkan gambar beserta 
suara yang sesuai, yang memiliki daya 
tarik yang besar karena memiliki sifat 
audio visualnya. Alat yang termasuk me-
dia audio visual seperti televise, video- 
CD, Sound Slide, dan film”. Media Audio 
juga merupakan media yang sangat flek-
sibel, relatif murah, praktis dan singkat 
serta mudah dibawa, oleh karena itu para 
guru dan orang tua dapat menggunakan 

media ini sebagai alat atau fasilitas pe-
nunjang perkembangan bahasa anak.  

 Zaman, Eliyawati (2010) berpendap-
at bahwa media dalam proses pembela-
jaran dapat meningkatkan proses belajar 
anak. Terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam proses dan hasil belajar anak den-
gan menggunakan media pembelajaran. 
Oleh karena itu, penggunaan media 
dalam proses pembelajaran anak itu dian-
jurkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Rumusan masalah penelitian ini 
adalah Apakah model pembelajaran audio 
visual dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak usia 4-5 tahun? Karena 
masih banyak anak usia 4-5 tahun yang 
belum bisa mengungkapkan sesuatu 
bahkan tentang dirinya. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui eskalasi kemampuan 
berbahasa anak usia 4-5 tahun melalui 
media audio visual. 

METODOLOGI 
 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian tindakan kelas 
(action research). Sukardiyono (2015) 
berpendapat bahwa Penelitian Tindak Ke-
las adalah penelitian dengan melakukan 
tindakan yang dilakukan oleh guru di-
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri. Triyono (2018) mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas di-
lakukan agar guru bersedia untuk meng-
intropeksi, merefleksi atau mengevaluasi 
dirinya sendiri sehingga kemampuannya 
sebagai guru dapat ditingkatkan. 

Penelitian tindak kelas ini bertujuan 
mendapatkan gambaran mengenai peng-
gunaan media audio visual dalam 
meningkatkan kemampuan bahasa anak 
usia 4-5 tahun yang dilaksanakan melalui 
4 tahap yaitu ; perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Teknik 
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pengumpulan datanya berupa observasi 
dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
dan direfleksi menggunakan data persen-
tasi di setiap pertemuannya. 

Partisipan dalam penelitian tindak 
kelas ini terdiri dari peneliti, guru, dan 
anak-anak kelompok usia 4-5 tahun di 
KOBER Al-Falah yang berjumlah 12 
anak yang terdiri dari 7 anak perempuan 
dan 5 anak laki-laki. Tehnik pengumpu-
lan data yang dilakukan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah  observasi, 
dan dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
 Berdasarkan pengamatan penelitian 
masih banyak anak yang belum mampu 
mengutarakan pendapatnya dan tidak be-
gitu aktif saat melakukan kegiatan pem-
belajaran, dapat dilihat dari tingkat hasil 
akhir belajar anak pada tabel berikut : 

Tabel 1                                               
Hasil akhir Belajar Anak Siklus 1 

 Berdasarkn tabel diatas diketahui 
bahwa eskalasikemampuan bahasa anak 
melalui media audio visual dengan in-
dikator memahami/mengungkapkan 
kalimat sederhana, dan menjawab per-
tanyaan sederhana, dimana yang mulai 
berkembang (MB) sebanyak 2 anak 
(16,7%), berkembang sesuai harapan 
(BSH) 6 anak (50%), dan yang berkem-
bang sangat baik (BSB) 4 anak (33,3%). 

2. Hasil Penelitian Siklus II 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, be-
berapa anak sudah memperlihatkan ke-
mampuannya dalam hal mengungkapkan 
pendapat dan aktif saat melakukan 
kegiatan pembelajaran, dapat dilihat 
melalui eskalasibelajar anak pada siklus 
ke II. Kriteria hasil akhir belajar anak da-
pat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 2                                               
Hasil akhir Belajar Anak Siklus II 

 Berdasarkn tabel diatas diketahui 
bahwa eskalasikemampuan berbahasa 
anak melalui media audio visual dengan 
indikator memahami/mengungkapkan 
kalimat sederhana, dan menjawab per-
tanyaan sederhana, dimana yang mulai 
berkembang (MB) sebanyak 1 anak 
(8,3%), berkembang sesuai harapan 
(BSH) 4 anak (33,3%), dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) 7 anak 
(58,3%) 

3. Hasil Penelitian Siklus III 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, 
rata-rata anak sudah sudah mampu men-
gungkapkan pendapat dan aktif saat 
melakukan kegiatan pembelajaran, dapat 
dilihat melalui tingkat hasil akhir belajar 
anak pada siklus ke II. Kriteria hasil akhir 
belajar anak dapat dilihat sebagai 
berikut : 

Skor Jumlah 
Anak

Hasil akhir 
(%)

BSB 4 33,3%

BSH 6 50%

MB 2 16,7%

Skor Jumlah 
Anak

Hasil akhir 
(%)

BSB 7 58,3%

BSH 4 33,3%

MB 1 8,3%
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Tabel 3                                               
Hasil akhir Belajar Anak Siklus III 

 Berdasarkn tabel diatas diketahui 
bahwa eskalasikemampuan berbahasa 
anak melalui media audio visual dengan 
indikator mengulang/mengungkapkan 
kalimat sederhana, dan menjawab per-
tanyaan sederhana, dimana yang mulai 
berkembang (MB) sebanyak 0 anak (0%), 
berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak 
(16,7%), dan yang berkembang sangat 
baik (BSB) 10 anak (83,3%). 

Pembahasan  
 Berdasarkan PERMENDIKNAS no 58 
tahun 2009, tentang standar tingkat pen-
capaian perkembangan bahasa anak pada 
anak usia 4-6 tahun dalam hal men-
gungkapkan meliputi: 1) mengulang 
kalimat sederhana, 2) menjawab per-
tanyaan secara sederhana, 3) menye-
butkan katakata yang dikenal, 4) mencer-
itakan kembali cerita atau dongeng yang 
pernah didengar, dan 5) berkomunikasi 
secara lisan serta mengenal simbol-sim-
bol untuk persiapan membaca, menulis 
dan berhitung. 
 Sayidiman (2012) berpendapat bahwa 
dalam dunia pendidikan, media audio 
visual difungsikan sebagai alat bantu be-
lajar mengajar sehingga media berfungsi 
sebagai penyalur pesan atau informasi 
belajar dari guru ke nanak. Tujuan uta-
manya adalah untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif.  
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus I perlu beberapa kali pengu-

langan sehingga kemampuan berbahasa 
anak dapat meningkat. Karena pada saat 
siklus pertama waktu yang digunakan 
untuk menyampaikan kegiatan kurang 
efisien sehingga waktu untuk diskusi 
berkurang. Seharusnya kegiatan yang 
akan dilaksanakan harus ada pengaturan 
waktu dengan baik. Bahasa yang digu-
nakan guru saat menjelaskan materi pun 
kurang jelas dan kurang dapat dimengerti 
oleh anak sehingga masih banyak anak 
yang tidak merespon pertanyaan ataupun 
materi kegiatan yang diberikan. 
 Oleh karena itu dilakukan perbaikan 
melalui siklus II. Rata-rata anak sudah 
mampu mengungkapkan pendapat dan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran 
tingkat perkembangan belajar anak pun 
mulai  meningkat. Namun pada saat sik-
lus ke II anak mulai merasa bosan karena 
kegiatannya hanya itu-itu saja.  
 Maka dilakukanlah pembelajaran sik-
lus ke III. Pada siklus ini eskalasikemam-
puan bahasa anak semakin meningkat 
pesat. Anak menjadi lebih aktif lagi dan 
berlomba-lomba menyampaikan pendap-
atnya didepan saat diberi kesempatan 
oleh guru, rasa percaya dirinya sudah 
tumbuh. Respon anak sangat cepat saat 
guru memberikan pertanyaan dan rata-
rata jawabannya pun benar. Saat pembe-
lajaran berlangsung berkali-kali pun anak 
tidak merasa bosan karena sesudah 
kegiatan anak melakukan permainan-
permainan yang sangat menyenangkan 
yang membuat anak merasa sangat 
senang saat melakukan kegiatan belajar. 
Media audio visual mampu menarik mi-
nat anak untuk belajar, dikarenakan 
mereka sudah familiar dan tidak mem-
bosankan saat melakukan kegiatan pem-
belajaran.  

Skor Jumlah 
Anak

Hasil akhir 
(%)

BSB 10 83,3%

BSH 2 16,7%

MB - -
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KESIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian tindak 
kelas pada anak usia 4-5 tahun KOBER 
Al-Falah Desa Puncaksari Kecamatan 
Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat 
Tahun Ajaran 2019/2020, dapat disim-
pulkan bahwa media audio visual dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak usia 4-5 tahun terlihat saat anak 
mampu mengulang kalimat dan men-
gungkapkan pendapat sederhana, serta 
menjawab pertanyaan–pertanyaan seder-
hana dan keaktifan dalam kegiatan pem-
belajaran. Dari situ peneliti dapat meny-
impulkan bahwa hasilnya sudah baik 
dari beberapa tahapan-tahapan serta 
berbagai proses kegiatan yang telah di-
lakukan dalam meningkatkan kemam-
puan berbahsa anak. Indikator perkem-
bangannya pun selalu meningkat dari 
siklus I  (33,3%), siklus II (58,3%), dan 
siklus ke III (83,3%). Penggunaan media 
audio visual mampu merangsang keterli-
batan intelektual dan emosional anak, 
sehingga kegiatan pembelajaran pun 
efektif, kondusif dan menyenangkan.  
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